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Penelitian ini berjudul â€œPenggunaan Pronomina Persona Bahasa Hubla dalam Tuturan Mahasiswa Asal Jayawijaya di Banda
Acehâ€•. Rumusan masalahnya adalah (1) Bagaimanakah penggunaan pronomina persona dalam bahasa Hubla (2) Faktor apa saja
yang mempengaruhi penggunaan pronomina persona dalam bahasa Hubla. Tujuan penilitian ini adalah mendeskripsikan
penggunaan pronomina persona bahasa Hubla sebagai penanda  tuturan sapaan pada orang Hubla dan mendeskripsikan faktor yang
mempengaruhi penggunaan pronomina persona. Pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah mahasiswa asal Jayawijaya di Banda Aceh berjumlah 5 orang.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik cakap, simak, dan catat. Teknik analisis data
dilakukan dengan cara deskriptif kualitatif berdasarkan hasil teknik cakap, simak, dan cata. Dari hasil analisis ditemukan bahwa
penggunaan pronomina persona bahasa Hubla terbagi menjadi tiga  macam, yakni (1) penggunaan pronomina persona pertama, (2)
penggunaan pronomina persona kedua, dan (3) penggunaan pronomina persona ketiga. Faktor yang mempengaruhi penggunaan
pronomina persona dalam  bahasa Hubla, bahwa  penulis tidak ditemukan adanya faktor pemilihan penggunaan pronomina persona
yang digunakan untuk menunjukkan perbedaan pandangan pada kedudukan, status sosial yang berbeda, melainkan hanya dapat
penggunaan pronomina persona bahasa Hubla mengacu pada sapaan tersebut, yakni nama, gelar, jabatan, dan status sosial, terhadap
laki-laki maupun perempuan digunakan di setiap tempatnya.
